BAB I
PENDAHULUAN
k. Iatar belakang masalah.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang merdeka dan mempunya i
cita cita yang luhur yaitu terciptanya suatu masyarakat yang ma
ju, adil dan makmur merata materiil dan spirituil berdasarkan -
Pancasila dan UUD 45.Untuk mewujudkan cita cita tersebut maka -
bangsa Indonesia mengisi kemerdekaannya dengan pembangunan,pem-
bangunan yang dilaksanakan diberbagai sektor termasuk sektor p-
pendidikan.

Pembangunan disektor pendidikan merupakan upaya pemerin-
tah dalém mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kua-
litas manusia Indonesia.Dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembang
an dan kelangéungan nidup suatu bangsa,sedangkan pendidikan =

yang dimaksudkan adalah :

Suatu usaha saddz untuk menyiapkan peserta didik melalui

kegiatan atau bimbingan,pengajaran,dan latihan serta mem

peroleh ilmu pengetahuan danketerampilan yang berguna ba
gi kehidupan dimasa yang akan datang sebagal generasi pe

nerus bangsa. 2

Dalam penerapan sektor pendidikan dalam pembangunan ini -

pemerintah mencanangkan program Pendidikan Nasional,Pendidikan

TMPR RI, GBHN Ketetapan MPR no II /MPR /1993,BP-7 Pusat,
Jakarta, 1995,h1lm.45. )
2MpPR RI, UU no.2 Tahun 1Yoy tentang Sistem Pendidikan Na

Bional dan pemjelasaunya ,Semarang.hneka Ilmu,1989,hlm.2.
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Nasional merupakan tanggung jawab bersama yang diperuntukkan

bagi semua lapisan masyarakat dan tidak dibenarkan adanya -
perbedaan atas jenis kelamin,agama, suku,latar belakang so-
sial dan tingkat kemampuan ekonomi. |

Agar sebuah pendidikan dapat berhasil dan terwujud sez
suai dengan yang diharapkan,maka dibutuhkan sebuah tujuan =
yang dappt menunjukkan arah pendidikan tersebut.karena meng
ingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan bangsa yang ter-
cantum dalam UURI ne.2 tahun 1983 tentang Sistem pendidikan
iNasional yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia indonesia. seutuhnya

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

YME,berbudi pekerti yang luhur, memiliki kepribadian

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyara
katan dan bangsa. 2

Untuk dapat mencapai tujuan Pendidikan Nasional terse-
but dibutuhkan adanya lembaga pendidikan,lembaga pendidikan
masing masing mempunyaitujuan tersendiri yang selaras deng-
an tujuan Nasioaal.Ban penyelenggaraan pendidikan dilakukan
melalui duajalur yaitu jalur sekolah dan luar gekelah,maka.
artinya pendidikan tidak hanya dapat diperoleh dibangku se-
kolah saja akan tetapi juga dapat dilaksanakan dilingkungan

keluarga dan masgarakat,bahkan anak didik sebelum masuk‘se—
kolah telah memperoleh pendidikan dikeluarga yang disebut -

lapangan pendidik uta ma dan pertama.adapun fungsi sekolah-

51bid,hlm.4.
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sendiri merupakan kela njutan dari pemndidikan keluarga yang-

karena keterbatasan orangyua untuk mendidik anak anak mere -
ka ,maka mereka diserankan kesekolah.jadi antaraz pendidikan-
sekolahhdengan pendidikan non sekolah saling mempengaruhi -
dan_mengisi.

Jalur pendidikan sekolan adalah pendidikan yang dise
lenggarakan disekolah melalui kegiatan belajar mengajar se-
cara berjenjang dan bersinambungan yang disebut jenjang pen
didikan,jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan berkelan
jutan'yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan pese
réa didik,keluasan:dan kedalaman bahan pengajaran dan cara-
penyajian bahan penga jarannya.sedangkan jenjang pendidikan-
termasuk pendidikan sekolah #ezdiri atas pendidikan dasar,-
pendidikan menengah,dan pendidikan tinggi.adapun tujuan Insg
tiuksional sekolah menengah umum yaitu;

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pen
didikan pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk men
gembangkan diri sejalda dengan perkembangan ilmu pen
getahuah,teknologi dan kesenian.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyara
kat dalamm mengadakan hubungan timbal balik dengan -
lingkungan sosial,budaya dan alam sekitarnya.b

Dof. Ralau kita berbicara mengenai pendidikan tidak a-
kan lepas dari kurikulum, karena untuk mencapai suatu tuju-
an pendidikan dibutuhkan kurikulum yang harus dilalui dan -

tempuh oleh lembaga pendidikan .dan pengertian kurikulum a-

dalah:

4« p1aludin,Psikologi Agama,Jakarta, Raja wali Pres,
1996 ,h1m.205.

SA.Hamid Syarif,Pengenalan kurikulum Sekolah dan Mad
rasah, Bandung,Citra Umbara,1995.hlm.7.
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Sejumlah’iprogram pendidikan atau program belajar siswa
yang disusun secara logis dan sistematis dibawah tang -
gung jawab sekolah, atawu guru guna mencapai tujuan pen
didikan sekolah yang telah ditetapkan.6
Dalam kurikulum sekolah menengah umﬁm dikenal adanya ma
ta pelajaran pendidikan pendidikan agama islam yang terdiri
dari agidah akhlak,feqih, alguraan hadist, dan sejarah kebu
dayaan islam. dalam pembahasan ini pendidikan agama islam y=
yang diutamakan adalah pendidikan akhlak,karena akhlak meru
pakan aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan baik ba
gi kehidupan seseorang ﬁaupun kelompok masyarakat dan bang-
sa .Bagaimana pandainya seseorang tanpa dilandasi akhlakul -
kharimah,budi pekerti yang luhur.maka segalanya akan membaw
wa malapetaka saja.Y dan agama islam telah menyatakan bahwa
tujuan pendidikan islam perupakam terbentuknya kepribadian
mmelim,pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pen-
didikan islam,dengan demikian untuk mencapal akhlak sempurie
na aadalahtujuan yang sebenarnya dari pendidikan islam?
Akhlak merupakan bentuk batin seseorang dan mustika hi-
dup mannsia sekaligus sebagai.ukuran kemanusiaan yang haki-
ki dan baggian yang tak terpisankan dalam: kehidupan manusis,
maka-:sekiranya apabila akhlak seseorang telah lenyap maka -

hidupan ini akan kacau balau, orang tidak lagi dapat membeda

6Ibid,hlm.2

7&mien D Indrakusuma ,Pengantar Ilmu Pendidikan,Sura-
baya ,Usaha Nasional,1973,hlm.52.

é&.D.Marimbah,Pengantar rilsafat Pendidikan lslam,=
pandung,Almaarif,1989%,him.40.
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kan mana yang baik dan mana yang buruk sehingga kehidupan be
masyarakat menjadi berantakan.oleh karena itu barang siapa -

yang menghendaki hidup teratur ,tentram dan damai kendaklah-
memperhatikan akhlak dalam kehidupannya dan memperoleh keba
hagiaan duniz akhirat .9 dengan demikian manusia dapat dikawm
takan makhluk yang mulia jika dalam dirinya melekat akhlak -
islam yaitu akhlakul kharimah bahkan dengan akhlak itupmla-

manusia dapat dibedakan dari hewan sesuai dengan sabda Nabi-

T\

Muhammad SKWS P
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Artinya ; Sesungguhnya aku diutus oleh Allah untuk men-—

9
yempurnakan,akhlak.1o

Mengingat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia se&
cara umum dan khusushya bagi siswa remaja, maka perlu adanya
mpaya guru agama dalam pembinaan akhlak siswa dikalangan re-

maja ,karena masa remaja merupakan masa kegoncangan jiea ya

itu umur kira kira 16 sampai 19 tahun.kalaupun dapat diumpa-
makan masa remaja dengan gelombang,maka umur tersebut adalah
gelombang yang sangat besar yang bisa memecahkan pantai jika
tidak @apatbdikendalikan, sedangkan menurut Zakiah adalah :

Masa remaja adalah masa yang penubh kegoncangan Jjiwa

yaitu masa yang berada dalam peralihan atau diatas
jembatam goyang,yang menghubungkan masa kanak kanak
yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang -
matang dan berdiri sengiri.i1

9zakiyah Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agamals lam
Jakarta ,Bumi Aksara,1995,hlm.71. .

10Hj.Hasniah.H.h,&hlaq Dalam Islam,Burabaya,PBPAI,1998
hlm. .
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Dengan demikian untuk pembinaan akhlak siswa SMU dapat
dilakukan melalui lembaga pendidikan sekolah désamping lemb@
ga pendidikan keluarga dan masyarakat.karena lembaga pendi.=
dikan sekolah adalah usaha sadar secara sistematis dan parag
matis dalam membantu anak didik agar supay¥a mereka hidup se-
suai dengan ajaran islam.dar salah satu faktor pendidikan di
sekolah adalah guru, guru merupakan orang yang sangat berpen
garuh dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu hendak-
nya gurwu barus betul betul dapat membawa siswa kepada tujuan
pendidikan yang E&h@akpdieapai.12 sedangkan pengertian guru-
agama adalalh erang yang berpengaruh dalam pembentukan priba-
di Siswanya yang sesuai dengan ajaran agama agar siswa rema-
ja memiliki budi pekerti yang luhur dan baik. biasanya guru-
agama pada sekolah menengah umum oleh siswa rema ja diabggap-
sebagai kakak wang memahami gelombang besar yang sedang meng
amuk dan mengancam jiwanya,gurulah yang mau dijadikan sasaran
emosinya, yang mau mendengar dan memahamikeluhan dan penderi
taannya,maka guru agamalah yang akan membimbingr, dalam hidup
nya menuju arah pertumbuhan sosial yang sehat dan wajar.

Guru agama dalam hal ini mempunyai tugas yang sangat-
berat.yaitu disamping ikut serta membina pribadi siswa rema-
ja juga mengajarkan pengetahuan agamaislam kepada siswanya,-

maka guru agama harus memperbaiki akhlak siswa remaja yang -

11.Zakiyah Darajat,llmu Jiwa Agama ,Jakarta,Bulan Bin
tang,1970, nlm.72.
uCece wijaya dkk,Hllpaya Pembaharuan pPendidikan Dan B
Penga jaran, Bandung,Rema ja Rosdakarya,1991,hlm.29.
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telah terlanjur rusak akibat pendidikan keluarga ,o0leh kare
na itu hendaknya pendidikan keluarga dan guru agama harus m-
membawa Siswa remaja kesemua arah pembinaan pribadi yang se
hat dan baik termasuk akhlakixl kharimah. memang benar bahwa-
tugas ini bukan hanya tugas guru agama saja, akan tetapi ju-
ga tugas guru pada umumnya disamping itu juga tugas orangtua
namun peranan guru afama dalam hal ini sangat menentukkan,se
bab. guru agama dapat mempetbaiki kesalahan yang dibuat oleh
orangtua dan lingkungan masyarakat,kemudian dengan guru lain
membantu pembinaan akhlak siswa SMU .

Maka dari wpaya upaya guru agama sangatlah penting dar
lam pembinaan akhlak siswa remaja di SMU Islam Walisongo Si-
doarfje dan diharapkan mampu menjadikan akhlak yang mulia se-
hingga siswa remaja bisa menjadi econtoh yang baik bagi masya
rekatnya dimana ia tinggal serta berguna bagi kehidupan © -
bangsa ,negara,agama dan dirinya sendiri dimasa yang akan da
tang.

Berangkat dari uraian diatas,maka penulis mengambil ju

dul yakni ;
n STUDI TENTANG UPAYA UPAYA GURU AGAMA DALAM PuMBINAAN

AKRIAK SISWA DI SMU ISIAM WALISONGO SIDQARJO "



B.Penegasan istilah dalam judul.
1. Upa¥a guru agama.

| Upaya adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga danpi-
kiran untuk mencapai sesuatu yang dimaksud. sedangkan guru a
gama adalah tenaga kependidikan yang bertugas membimbing,men
gajar, dan melatih peserta didik.13

Yang dimaksud oleh penulis upaya upaya guru agama dai

sini yaitu segenap kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikir
an untuk mempengaruhi dalam membina dan membentuk akhlak yang
baik dan mulia uontuk siswa rema ja,yang sesuai dengan ajaran -
islam yang dilakukan oleh guru agama.
2. Pembinaan akhlak.

Pembinaan adalah kegiatan yang mengacu pada usaha untuk
me laksanakan ,mempertahankan,dan menyempurnakan sesuatu yang -
telah ada guna memperoleh hasil yang lebih maksimal.14 dan a=-
khlak adalah’ suatd istilah bentuk batin yang tertanam dalam
jiwa seseorang yang mendorong untuk berbuat atau bertindak -
bukan karena suatu pertimbangan atau bukan pula suatu pemikir

an.15
Dimaksud debgan pembinaan akhlak dalam skripsi ini ada

lah suatu bimbingan atau usaha yang bertujuan untuk mengarah-

1ﬁPR BRI, Peraturan Pemerintah RI no.38 thn 1892 ten-
fang tenaga kependidikan,Jakarta,1992,hlm.281.

14
A.Hamid Syarif,Pengembangan Kurikulum,Surabaya ,Bina

Ilmu,1996,hlm.33.
5Zakia.h Darajat,Me todik Khusus Pendidikan dan Penga-
jaran Agama Islam, Jakarta,Bumi AKksara,1995,h1m.68.




9
kan,memperbaiki dan membentuk siewa remaja agar berakhlak ba.:
ik dan mulia sesuai dengan ajaran agama islam, sebagaimana =
yang dicontohkan oleh Rasulallah. V
%. Siswa SMU Islam Walisongo-s

Siswa adalah pihak yang dididik, pikak yang diberi an-
juran anjuran,norma norma ,dan berbagai macam pengetahuan dam
keterampilan.16

Dalam tulisan’ini siswa merupakan suatu obyek didik -
yang akan diperbaiki atau dibina akhlaknya sesuai dengan aja
ran agama islam.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya upaya
guru agama dalam pembinaan akhlak siswa SMU Islam adalah se
genap kegiatan yang dilakukan oleh guru agama dalam mengarah
kan tenaga dan pikiran untuk melaksanakan' , mempertahansan,-
dan menyempurnakan sesuatu yang telah ada dalam diri siswa =
remaja sehingga mereka memiliki budi pekerti yang baik dan =
mulia sesuai dengan ajaran agama islam.

Sedangkan dalam penelitian ini wariabel yang digunakanr
adalah variabel tunggal yaitu;

w UPAYA UPAYA GURU AGAMA DAIAM PEMBINAAN AKHIAK SISWA"

pari variabel diatas dapat ditarik indikator indikator

sebagai berikut 3

1§&mir D.Indrakusuma, Splcit, hlm.134.
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F pe¥odologi Penelitian.
1. Obyek penelitian.
Dalam menentuklan obyek penelitian erat kaitannya deng
an istilah populasi,sedangkan pengertian populasd adalah ke

seluruhan obyek penelitian.17

Dalam penelitian ini yang menjadi obyeknya adalah se
mua guru agama yang berada di SMU Islam Walisongo Sidearjo-
yang berjumlah 5 orang, mengingat jumlah populasi yang sedi
kit tersebut maka dalam penelitian ini tidak diambil sample
tersendiri,karena jumlah yang sudah ada memungkinkan untuk-

diteliti semua dengan demikia n penelitian ini dikatakan -
sebhagai penelitian populasi.

2, Jenis,S8umber dan Teknik mengumpulkan data.

Data pengumpulan data ini teknik yang gigunakan dalam pe
nelitian adalah ;

1. Interview adalah menurut Sutrisno Hadi bahwa suatu pro-
ses tanya jawab lesan, dimana dua orang atau lebih ber-
hadap hadapan dalam bentuk fisik,yang satu dengan yang-=
lainnya dapat melihat dan mendengar dengan telingga sen

Aiple 40

g 17
Suhaisimiwﬂrikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pende
katan Praktis, Jakarta,kneka vipta, 1993, hlm.1U2.

8gutrisno Hadi,renelitian Risech, Yokjakarta,Andi Of
6ét,1993, hlm.
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Sedangkan menurut penulis wawancara adalak suatu kegiat
an yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bertujuan -
untuk mendapatkan keterangan secara lisanldari seorang res -
ponder dengan cara bercakap cakap, berhadap hadapan muka lang
sung,dan wawancara ini bersifat terbuka dan tidak berstruktasn
dalam penelitian ini metode atau teknik wawancara inirdiguna-
kan untuk mencari data tentang; Gambaran umum obyek peneli-
tian, upaya upaya guru agama dalam pembinaan akhlak,dan kea-
daan guru agama.

5. Dokumentasi adalah meburut Wardi Bahtiar yaitu berupa da-

“~ ta tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan ser
ta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.

Dokumentasi menurut penulis adalah metode yang dipakai-

mencari data mengenai hal hal yang berupa catatan,agenda , s

trankip buku dan sebagainya yang mengandung keterangan dan-

penjelasan yang berhubungan dengan obyek yang hendak diteli-
ti,dan dokumentasi ini dipakai untuk mengumpulkan data ten-

tang tinjauan guru agama dan akhlak, keadaan guru agama,Ser

ta gambaran umum obyek penelitian.

3, Observasi adalah pengumpulan pertanyaan pertanyaan yang-
merupakan deskriptif atau mengambarkan dari kenyataan -
kenyataan menjadi perhatiannya,cara ini dilakukan oleh-
seorang individu dengan mengunakan majya sebagai alat -

melihat data serta menilai keadaan lingkungan yang dili%s

nat. ¥

19Wardi Bantiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah,J3
karta, Logos,1997,hlm. 72.
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Metode atau teknik ini digunakan untuk mencari data -
tentang pelaksanaan @paya guru agama ,keadaan guru agama dan

gambaran umum obyek penelitian.

Dengan demikian dalam pengumpulan data tersebut dise=-
suaikan dengan jenis, sumber,dan teknik pengumpulan data,se

bagaimana tertulis pada tabel dibawah ini 3

NO Jenis data Sumber data TPR
1. Gambaran umum Kepala Sekolah - Interviuw
obyek peneli- - Dokumentasi
tian : - (Observasi
2. Tinjauan ten Litelatur - Dokumentasi
tang akhlak- (buku buku yang
dan guru aga sesuai )
ma .

T % Upaya upaya- Guru agama -~ Interviuw
guru agama da - QObservasi
lam pembinaan
akhlak.

g, Keadaan guru Guru agama - Observasi
- Dokumentasi
agama - Interviuw.

3, Teknik Analisa data.
Dalam analisa data ini,data yang telah terkumpul kemu

dian diclah secara kualitatif diskreptif yaitu keseluruhan -

pringip yang ada dalam suatu sumber diutaikan atau dilukiskan
kembali secara obyektif untuk memahami penalaran yang terkan
dung dalam keseluruhan pemba hasan,sedangkan mengenail penyaji

an data dan analisa data selengkapnya akan disajikan pada -

BB III.
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4. Metode Pembahasan.

Dalam penelitian skripsi ini dibahas secara teoritis
dan empiris. pembahasan secara teoritis bersumber pada per-
pustakaan yaitu beberapa litelatur yang masih ada yang kait
annya dengan judul penulisan skripsi ini, sedangkan data em
pirisnya penulis dapat dari data yang terdapat dilapangan -
yaitu obyek penelitian.

Untuk membahas yang teoritis penulis mempergunakan me-
tade sebagai berikut 3
1. Deduktif.

Yaitu suatu cara dimana dari pengetahuan yang umum ke
mudian ditarik kesimpulan yang bersifat knusus,dalam hal -
ini Hafi Ansori metode deduktif adalah masalah yang umum me

nuju kemasalah khusus atau keselueuhan kepzda bagian bagi%g.
dan metode ini digunakan untuk mengw raikan pengetahuan -

yang bersifat masin umum sehingga akan menjelaskan dan mem
permudah pembahasan baik pengetahuan yang diperoleh secara
teoritis yaitu dari litelatur maupun pengetahuan yang dipe

roleh melalui kanca atau lapangan.

2OHM.Hafi Ansori, Pengantar Ilmu Pendidikan, Surabaya
Usaha Nasional, 1983, hlm. 14.
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2. Induktif .
Yaitu menurut Sutrisno Hadi bahwa berangkat dari fakta
fakta yang khusus,peristiwa peristiwa yang kongkrit kemudia
.an dari fakta apau peristiwa kongkrit tersebut ditarik kege
. . ’ ; . 21
neralisasi generalisasi yang mempunyai sifat umum.
Metode indaktif ini dipakai untuk menerangkan sesuasu
dengan jalan menguraikan dari yang khusus ditarik kesimpulan
yang bersifat umum atau dari yang kecil kecil kepada yang be

gsar,sehingga dapat memperjelas dan memudahkan pemahaman atau

pengertian yang diperoleh melalui teori maupun lapangan.

2lgutrisno Hadi, OP cit, hlm.42.
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@. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan adalah pengurutan pembahasan da
lam skripsi, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah para pem-
baca untuk memahami dan menelaah isi yang terdapat dalam s-
skripsi ini yang terbagi menjadi 4 BAB secara teoritis dan -
empiris.

Pada BAB I pendahuluan yang merupakan gambaran umum di
skripsi ini yang meliputi ; latar belakang masalah, penegas-
an jufiul, Alasan pemilihan,judul,rumusan,masalah,tujuan dan=-
kegunaan penelitian,metodologi penelitian, dan sistematika -
pembahasan.

BAB II merupakan studi teoritis yang membahas tentang-
guru agama, akhlak dan upayau upaya guru agama dalam pembi-
naan akhlak siswa SMU.

BAB III merupakan studi empirik tentang obyek peneli-
tian yaitu penyajian dan analisa data yang didalamnya memu-
at gambaran umum ébyek,,penelitian yaitu upaya upaya guru -
agama dalam pembinaan akhlak siswa ,keadaan guru agama.

BAB IV merupakan bagian akhir dari pembahasan skripsi

ini tentang kesimpulan,saran dan penutupe.





